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Abstrak—Kesehatan merupakan bagian yang sangat penting bagi kehidupan manusia karena menjadi salah satu
faktor dalam menunjang segala aktivitas hidup seseorang. Tetapi terkadang masih banyak yang mengabaikan
kesehatan akibat dari pola dan gaya hidup semaunya dan hal ini berkaitan dengan kondisi Kesehatan. Kanker
mulut rahim merupakan kanker yang terjadi pada uterus, suatu daerah pada organ reproduksi wanita yang
merupakan pintu masuk ke arah rahim yang terletak antara rahim (uterus) dengan liang senggama (vagina).
Karena masih banyak orang yang tidak mengetahui gejala-gejala penyakit suatu sistem cerdas mendiagnosa
secara dini penyakit kanker mulut rahim dengan metode certainty factor berbasis website, dapat dikenali dengan
melihat gejala-gejala dengan mendeteksi penyakit sejak dini, dilakukan pencegahan terhadap penyakit kanker.
Metode certainty factor merupakan metode yang digunakan untuk mengambil keputusan. Untuk menghitung
nilai tingkat kepercayaan (CF), dibutuhkan nilai Meansure of Believe (MB) dan nilai Meansure of Disbelieve
(MD). Nilai MB dan MD didapat melalui proses wawancara dengan dokter dan jurnal penelitian terdahulu.
Adapun tools yang digunakan dalam penelitian ini adalah sistem operasi windows 10, programmer visual studio
code, dan database yang digunakan sebagai penyimpanan data adalah xampp. Hasil akhir penelitian ini
menghasilkan sebuah Sistem Cerdas Diagnosa Penyakit Kanker Mulut Rahim Berbasis Web.

Kata Kunci: Kanker Mulut Rahim, Sistem Cerdas, Certainty Factor, Website

Abstract—Health is a very important part of human life because it is one of the factors in supporting all
activities of a person's life. But sometimes there are still many who ignore health as a result of arbitrary patterns
and lifestyles and this is related to health conditions. Cervical cancer is cancer that occurs in the uterus, an
area of the female reproductive organs which is the entrance to the uterus which is located between the uterus
(uterus) and the vaginal opening (vagina). Because there are still many people who don't know the symptoms
of the disease, an intelligent system diagnoses cervical cancer early with the website-based certainty factor
method, it can be recognized by looking at the symptoms by detecting the disease early, preventing cancer. The
certainty factor method is a method used to make decisions. To calculate the value of the level of trust (CF), it
takes the value of the Meansure of Believe (MB) and the value of the Meansure of Disbelieve (MD). The MB
and MD scores were obtained through interviews with doctors and previous research journals. The tools used
in this study are the Windows 10 operating system, visual studio code programmer, and the database used as
data storage is xampp. The final result of this study resulted in a Web-Based Intelligent System for Diagnosing
Cervical Cancer.

Keywords: Cervical Cancer, Intelligent System, Certainty Factor, Website

1. PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan bagian yang sangat penting bagi kehidupan manusia karena menjadi
salah satu faktor dalam menunjang segala aktivitas hidup seseorang. Tetapi terkadang masih banyak
yang mengabaikan kesehatan akibat dari pola dan gaya hidup semaunya dan hal ini berkaitan dengan
kondisi Kesehatan. Kanker mulut rahim merupakan kanker yang terjadi pada uterus, suatu daerah
pada organ reproduksi wanita yang merupakan pintu masuk ke arah rahim yang terletak antara rahim
(uterus) dengan liang senggama (vagina) (Wijayanti, E., 2010).

Pada tahun 2007 diperkirakan pada setiap hari ditemukan 41 kasus baru dan kira-kira 20
kasus kematian. Setiap tahun sekitar 470.000 wanita di seluruh dunia menderita kanker mulut rahim.
230.000 meninggal karena kanker mulut rahim dan lebih dari 190.000 diantaranya berasal dari
negara-negara berkembang. Pada tiga dekade terakhir ini didapatkan peningkatan kasus kanker
mulut rahim pada wanita dengan usia yang lebih muda, di bawah 30 tahun (Samadi, 2011).
Kurangnya pengetahuan mengenai berbagai penyebab, gejala serta pengobatan penyakit kanker
mulut rahim membuat tingginya angka kematian pada wanita di seluruh dunia. Kanker mulut rahim
merupakan salah satu penyebab kematian yang sering terjadi pada wanita di dunia khususnya di

Zainap Arianti | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal | Page 898



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal
mailto:1zainaparianti1699@gmail.com
mailto:dosen00287@unpam.ac.id

OKTAL : Jurnal Ilmu Komputer dan Science
Volume 1, No. 07, Juli 2022
ISSN 2828-2442 (media online)

Hal 898-906

Indonesia. Sulitnya untuk mendeteksi Penyakit kanker mulut rahim sehingga membuat mahalnya
biaya untuk konsultasi kesehatan mengenai gejala penyakit kanker mulut rahim. Peran pencegahan
untuk menanggulangi jumlah kanker yang disebabkan salah satunya jumlah pakar yang mengetahui
tentang kanker mulut rahim tidak terlalu banyak. Maka dari itu dibuatnya suatu sistem dimana
sistem tersebut merupakan dari bidang ilmu kecerdasan buatan.

Kecerdasan buatan merupakan bidang ilmu komputer yang didalamnya terdapat sistem yang
mampu berpikir seperti yang dilakukan oleh manusia. Salah satu cabang ilmu kecerdasan buatan
adalah sistem cerdas. Sistem cerdas berhubungan erat dengan fungsi sensing, actuation, dan
controlling untuk melakukan analisis dan mengambil keputusan berdasarkan data yang
dikumpulkan dan diolah yang kemudian menjadi sebuah aksi. Sejalan dengan
perkembangan teknologi, sistem cerdas mulai banyak diaplikasikan pada banyak sektor karena
manfaatnya yang luas dan bekerja berdasarkan data. Berdasarkan uraian pada latar belakang
tersebut, maka penulis mengambil judul “Sistem Cerdas Diagnosa Penyakit Kanker Mulut
Rahim Dengan Metode Certainty Factor”.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan pada pengumpulan data dalam program aplikasi ini adalah sebagai
berikut:

a. Studi literatur
Studi literatur merupakan metode yang dilakukan oleh penulis dengan mencari referensi
dari buku, perpustakaan dan mempelajari jurnal-jurnal dan situs-situs yang berkaitan
dengan penelitian ini. Pada penelitian ini penulis memilih studi literatur untuk
mengumpulkan referensi dari jurnal- jurnal dan buku-buku serta skripsi yang berkaitan
dengan masalah sistem informasi akademik yang memiliki kemiripan dalam pembuatan
sistem ini.

b. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara terjun langsung ke
lapangan untuk mengamati permasalahan yang terjadi secara langsung di tempat
kejadian secara sistematik, perilaku, dan objek-objek yang dilihat serta hal-hal lain yang
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan.

2.2 Studi Lapangan

Metode Pengembangan Sistem yang digunakan untuk merancang dan membangun aplikasi
Sistem Cerdas Diagnosa Penyakit Kanker Mulut Rahim dengan Metode Certainty Factor pada
penelitian ini menggunakan Model Waterfall. Model Waterfall merupakan menggambarkan
pengembangan suatu model yang menyajikan proses aturan hidup software dengan sistem yang
berpengaruh bisa disebut dengan berurutan dengan mendahului proses analisis, desain, pengkodean,
pengujian dan serta bagian pendukung (Irwanto, 2021). Tahapan dalam pengembangan Sistem
dengan menggunakan metode Waterfall menurut (Maulia Usnaini, 2021) sebagai berikut:

a. Analisa Kebutuhan, merupakan gabungan untuk menjalankan rancangan sebuah sistem

agar bisa dikerjakan sesuai dengan kemiripan yang diinginkan.

b. Rancangan Sistem, merupakan implementasi dari tahapan analisis kebutuhan yang
kemudian dibuatkan perancangan dengan memanfaatkan hardware maupun software
pada komputer.

c. Implementasi, merupakan implementasi dan aplikasi yang berawal dari kombinasi
sistem yang telah direncanakan pada proses sebelumnya, dan kemudian
menjalankannya dari bagian pertama menjadi program kesatuan.

d. Pengujian (Testing), merupakan pemeriksaan program yang telah direncanakan dan
dipersatukan kemudian menguji program tersebut apakah sudah siap dan sesuai dengan
kebutuhan yang awalnya telah direncanakan.
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3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisa Sistem Berjalan

Analisa sistem berjalan merupakan menganalisis permasalahan yang sedang terjadi pada saat
ini tentang bagaimana penderita penyakit kanker mulut rahim mengetahui penyakit yang sedang
dialami, dimana penderita sangat membutuhkan pertolongan pertama, serta biaya untuk konsultasi
tentang penyakit kanker mulut rahim dengan dokter spesialis tidaklah murah, selain terbatasnya
jumlah dokter spesialis penyakit kanker mulut rahim sehingga menyebabkan sulitnya berkonsultasi
mengenai penyakit kanker mulut rahim. Pengetahuan dasar tentang penyakit kanker mulut rahim
sangatlah penting untuk diketahui dan dipahami agar kita bisa melakukan pertolongan pertama
dengan tepat pada penderita sebelum dibawa kerumah sakit.

Oleh karena itu, untuk mengatasi hal-hal tersebut maka melalui sistem ini diharapkan bisa
menjadi pilihan alternatif untuk berkonsultasi serta sebagai informasi baik bagi orang awam maupun
para petugas kesehatan. Dalam sistem ini masalah yang akan dianalisis yaitu tentang penyakit kanker
mulut rahim serta gejala yang dialaminya.

3.2 Analisa Sistem Usulan

Sistem yang akan dibuat merupakan sistem cerdas untuk diagnosa penyakit kanker mulut
rahim dengan metode certainty factor. Sistem akan mengajukan perangkaian pertanyaan-pertanyaan
untuk dijawab oleh user berkaitan dengan gejala-gejala yang dialami, sampai ditemukan persentase
dari gejala sakit yang dialami, sistem yang dikembangkan berbasis website.

3.3 Metode Certainly Factor

Metode certainty factor merupakan metode yang digunakan untuk mengambil keputusan.
Untuk menghitung nilai tingkat kepercayaan (CF), dibutuhkan nilai Meansure of Believe (MB) dan
nilai Meansure of Disbelieve (MD). Nilai MB dan MD didapat melalui proses wawancara dengan
dokter dan jurnal penelitian terdahulu.

3.4 Metode Certainty Factor

Metode Certainty Factor dibuat untuk mengakomodasi ketidakpastian pemikiran seorang
pakar. Dikarenakan seorang pakar sering kali menganalisis informasi yang ada dengan ungkapan
“mungkin”, ”kemungkinan besar”, “hampir, maka untuk mengakomodasi hal tersebut maka metode
ini guna menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi.

Certainty Factor didefinisikan sebagai berikut:

CF (H,E) = MB (H,E) - MD (H,E) ..o seese e (1)

Keterangan :

CF(H,E) : Factor kepastian

MB (H,E) : Ukuran kepercayaan / tingkat keyakinan terhadap hipotesis H, jika
diberikan / dipengaruhi evidence e (antara 0 dan 1)

MD (H,E) : Ukuran ketidakpercayaan/tingkat ketidak yakinan terhadap hipotesis H,

jika diberikan / dipengaruhi evidence e (antara 0 dan 1)
Ada dua cara dalam mendapatkan tingkat
keyakinan (CF) dari sebuah rule [7], yaitu:
a. Metode "Net Belief” yang diusulkan oleh E. H. Shortliffe dan B. G. Buchanan.

CF (rule) = MB (H,E) ..ot 2
1PH) =1
| max[P(H | E),P(H)] -P(H) ; _.
MB(H,E) = | AMax[LO]-P(T) | E: 1111 1) N A3
__max[P(H | E),P(H)] -P(H) 5 _.
MD(H,E) = | AMax[LOI-P (D) Lainnya.....cccveeiieiiniiieiiniinicinrinnn “)
Dimana :
CF (Rule) : faktor kepastian
MB(H,E) : measure of belief (ukuran kepercayaan) terhadap hipotesis H,

jika diberikan evidence E (antara 0 dan 1)
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MD(H,E) : measure of disbelief (ukuran ketidakpercayaan) terhadap
evidence H, jika diberikan evidence E (antara 0 dan 1)

P(H) : probabilitas kebenaran hipotesis H

P(H|E) : probabilitas bahwa H benar karena fakta E

b. Dengan mewawancarai seorang pakar
Nilai CF(Rule) didapat dari interpretasi “term” dari pakar, yang diubah menjadi nilai

CF tertentu.
Tabel 1. Interpretasi Nilai CF

Uncertainty Term CF
Definitely not (Pasti Tidak) -1.0
Almost certainly not (Hampir Pasti Tidak) -0.8
Probably not (Kemungkinan Tidak) -0.6
Maybe not (Mungkin Tidak) -0.4
Unknow (Tidak Tahu) -0.2100.2
Maybe (Mungkin) 0.4
Probably (Kemungkinan Besar) 0.6
Almost certainly (Hampir Pasti) 0.8
Definitely (Pasti) 1

Pada Tabel 1. Merupakan nilai untuk mengukur keyakinan pakar. CF menunjukkan ukuran
kepastian terhadap suatu fakta atau aturan nilai tertinggi dalam CF adalah + 1.0 (pasti benar) dan
nilai terendah dalam CF adalah -1.0 (pasti salah) nilai positif mempresentasikan derajat keyakinan,
sedangkan nilai negatif mempresentasikan ketidakyakinan.

Jika belum ada nilai CF untuk setiap gejala yang menyebabkan penyakit, maka digunakan
formula dasar yang digunakan untuk mendiagnosa penyakit.

a. Certainty Factor untuk kaidah dengan permis / gejala tunggal (single permis rules)

persamaannya sebagai berikut:
CF gejala = CF [user] * CF [pakar] .....ccccoereieniiieiieeceese e (5)

b. Apabila terdapat kaidah dengan kesimpulan yang serupa (similiary concluded rules)

atau lebih dari satu gejala, maka CF selanjutnya dihitung dengan persamaan:

CFcom=CFold + CFgejala™ (1-CF o0ld) «..cceveeeineenenecnrncnenecncnnns 6)
c. Sedangkan untuk menghitung persentase terhadap penyakit, digunakan persamaan:
CF persentase = CF combing * 100 ........cccocvreiireineienesiesenescseeeneens )

Penerapan metode Certainty Factor berdasarkan bobot yang sering digunakan. Adapun
logika metode certainty factor pada pada sesi konsultasi sistem, pengguna konsultasi diberi pilihan
jawaban yang masing-masing memiliki bobot sebagai berikut:

Tabel 2. Nilai Bobot User

No. Keterangan Nilai User
1. Sangat Yakin 1
2. Yakin 0.8
3. Cukup Yakin 0.6
4. Sedikit Yakin 0.4
5. Tidak Tahu 0.2
6. Tidak 0

Pada Tabel 2 Nilai 0 menunjukkan bahwa pengguna konsultasi menginformasikan bahwa
user tidak mengalami gejala seperti yang ditanyakan oleh sistem. Semakin pengguna konsultasi
yakin bahwa gejala tersebut memang dialami, maka semakin tinggi pula hasil persentase keyakinan
yang diperoleh. Proses penghitungan persentase keyakinan diawali dengan pemecahan sebuah
kaidah yang memiliki premis majemuk, menjadi kaidah-kaidah yang memiliki premis tunggal.
Kemudian masing-masing aturan baru di hitung certainty factornya, sehingga diperoleh nilai
Certainty Factor untuk masing-masing aturan, kemudian nilai Certainty Factor tersebut
dikombinasikan.
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4. IMPLEMENTASI

4.1 Implementasi

Berikut merupakan hal yang dibutuhkan dalam membuat sistem cerdas untuk diagnosa
penyakit kanker mulut rahim.

4.1.1 Spesifikasi Perangkat Lunak (Software)

Sistem cerdas untuk mendiagnosa penyakit kanker mulut rahim ini dapat berjalan pada
perangkat komputer dimana user dapat mengoperasikan dan menjalankan sistem ini. Berikut
spesifikasi yang dibutuhkan:

a. Sistem Operasi Windows 10.

b. Software pendukung pembangun aplikasi adalah Programmer’s Visual Studio Code dan

Xampp.
c. Aplikasi database yang digunakan adalah MySQL Server.

4.1.2 Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware)

Aplikasi sistem cerdas untuk diagnosa penyakit kanker mulut rahim ini untuk bisa berjalan
dengan normal, maka dibutuhkan spesifikasi perangkat keras sebagai berikut:
a. Perangkat Laptop/Notebook.
b. Processor AMD A9-9426 RADEON R5 (2 CPUs), ~3.1GHz.
c. SSD 128GB dan Hardisk 1TB.
d. Ram 8Gb.

4.1.3 Implementasi Aplikasi

Tahap implementasi sistem merupakan tahap meletakan sistem agar sistem siap untuk
dioperasikan.

SISTEMCERDAS =

m BT
Sistem Cerdas Diagnosa \ *A ‘ |
Penyakit Kanker Mulut H \ ' § (L
Rahim Dengan Metode i Al
Certainty Factor Q\§ A ‘

| — e —y i |

Gambar 1. Halaman Utama

Diagnosa Penyakit

A Perhatiant
542700 e i e e et 56, 3 €t T bt el o ] ik ] Lo St ek ol s ) B ur i et A

Gambar 2. Halaman Diagmosa Penyakit

Zainap Arianti | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal | Page 902



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal

OKTAL : Jurnal Ilmu Komputer dan Science
Volume 1, No. 07, Juli 2022

ISSN 2828-2442 (media online)

Hal 898-906

Hasil Diagnosa

(( - ::
Kanker Rahim / 0% (0.9006) ’

Gambar 3. Halaman Hasil Diagmosa
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Gambar 4. Halaman Daftar Penyakit
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Gambar 5. Halaman Login Admin
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Selamat datang di Aplikasi Sistem Cerdas Diagnosa Penyakit Kanker Mulut Rahim,

Gambar 6. Halaman Utama Admin
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Gambar 7. Halaman Data Admin

Gambar 8. Halaman Data Penyakit
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Gambar 10. Halaman Basis Data Pengetahuan
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Gambar 12. Halaman Edit Basis Data Pengetahuan

SISTEM CERDAS = a
e a — =
==
Pengobatan dan Peaceganan Kasker Rahim =
Pencegahan Kankee Vagins
— =
,,,,,,,,,, o

Gambar 13. Halaman Data Info Daftar Penyakit

4.2 Pengujian Sistem

Proses eksekusi suatu program dengan maksud menemukan kesalahan. Elemen kritis dari
jaminan kualitas perangkat lunak dan mempresentasikan kajian pokok dari spesifikasi, desain, dan
pengkodean.Adapun proses pengujian aplikasi dapat menggunakan metode uji black box testing
sebagai berikut :

4.2.1 Black Box Testing

Berfokus pada domain informasi dari perangkat lunak, dengan melakukan test case dengan
mempartisi domain input dari suatu program dengan cara yang memberikan cakupan pengujian yang
mendalam.
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Analisis nilai batas kemampuan program untuk menangani data pada batas memeriksa
kemampuan program untuk menangani data pada batas yang diterima. Metode pengujian yang
terspesialisasi meliputi sejumlah luas kemampuan perangkat lunak dan area aplikasi. GUI, arsitektur
client/server, dokumentasi dan fasilitas help dan sistem real time masing-masing membutuhkan
pedoman dan teknik khusus untuk pengujian perangkat lunak.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut:

a. Telah berhasil merancang sistem cerdas mendiagnosa penyakit kanker mulut rahim
dengan metode certainty factor berbasis website.

b. Dengan adanya sistem ini masyarakat dapat mengetahui gejala-gejala dini yang dialami
mengenai penyakit kanker mulut rahim dan mengurangi biaya konsultasi kesehatan
kerumah sakit.

c. Dengan membangun sistem diagnosa ini dapat membantu para pakar/dokter
mensosialisasikan kepada masyarakat tentang penyakit kanker mulut rahim.
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